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Semarang - Kapolri Jenderal Polisi Listyo Sigit Prabowo menegaskan komitmen
negara dalam memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat selama
perayaan Natal dan Tahun Baru (Nataru), sejalan dengan arahan Presiden RI
dan kebijakan insentif pemerintah untuk mendukung kelancaran arus mudik dan
balik.



Penegasan tersebut disampaikan Kapolri saat melaksanakan peninjauan
langsung di Stasiun Tawang, Minggu (21/12/2025) pukul 13.30 WIB. Kunjungan
ini dilakukan untuk memastikan kesiapan pelayanan publik, khususnya
transportasi kereta api, sebagai salah satu moda mudik yang dinilai aman dan
nyaman bagi masyarakat.

“Hari ini saya berkunjung ke Stasiun Tawang untuk mendengarkan langsung dan
melihat situasi pelayanan Natal dan Tahun Baru, khususnya terkait arus mudik
dan balik masyarakat,” ujar Kapolri kepada awak media.

Kapolri menjelaskan, berdasarkan survei Kementerian Perhubungan, jumlah
masyarakat yang melakukan perjalanan pada masa Nataru diperkirakan
mengalami kenaikan signifikan. Pemerintah pun telah menyiapkan berbagai
insentif guna meringankan beban masyarakat, mulai dari diskon tarif tol,
penyeberangan, kereta api, hingga fasilitas pengangkutan motor secara gratis.

“Sesuai arahan Bapak Presiden, pemerintah ingin memastikan pelayanan Nataru
berjalan dengan baik, masyarakat terlayani maksimal, serta mendapatkan
berbagai kemudahan melalui insentif yang telah disiapkan,” tegasnya.

Dalam rangkaian kegiatan tersebut, Kapolri meninjau Posko Kesehatan Polri
serta berbagai fasilitas pelayanan publik di Stasiun Tawang, seperti playground
anak, kursi pijat, dan fasilitas difabel. Kapolri juga menyapa langsung para
penumpang di ruang tunggu serta membagikan goodie bag kepada pemudik.

Sebagai bentuk perhatian kepada para petugas dan unsur pengamanan, Kapolri
turut menyerahkan paket bantuan sosial secara simbolis kepada perwakilan TNI,
Polri, Dinas Perhubungan, tenaga kesehatan KAI, dan Polsuska. Kegiatan ini
sekaligus menegaskan kehadiran negara di ruang-ruang pelayanan publik
selama momentum Nataru.



